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ABSTRACT 

In 2022, the dominance of the United States (US) dollar faced unprecedented challenges due to the strategic 
collaboration of BRICS (Brazil, Russia, India, China, and South Africa) nations. This research investigates 
how BRICS' collective economic and geopolitical efforts have influenced the US dollar's global standing. 
The study aims to analyze the nature and scope of BRICS' initiatives to reduce reliance on the US dollar in 
international trade and finance. Key issues explored include the diversification of foreign exchange reserves, 
the establishment of alternative payment systems, and the impact of BRICS' trade agreements on global 
financial markets. The research employs a mixed-methods approach, combining quantitative data analysis 
of currency exchange trends and qualitative assessments of policy documents and expert interviews. Results 
indicate a notable shift in global trade practices, with increased use of local currencies in BRICS 
transactions and growing momentum for alternatives to the dollar-dominated financial system. This shift 
signifies a gradual, yet significant, rebalancing of global economic power. 

Keywords: BRICS collaboration, US dollar dominance, global trade, foreign exchange reserves, financial 
system alternatives, economic impact. 

ABSTRAK 

Pada tahun 2022, dominasi dolar Amerika Serikat (AS) menghadapi tantangan tanpa preseden akibat 
kolaborasi strategis negara-negara BRICS (Brazil, Rusia, India, China, dan Afrika Selatan). Penelitian ini 
menyelidiki bagaimana upaya kolektif BRICS mempengaruhi posisi global dolar AS. Studi ini bertujuan 
untuk menganalisis sifat dan cakupan inisiatif BRICS dalam mengurangi ketergantungan pada dolar AS 
dalam perdagangan dan keuangan internasional. Isu-isu kunci yang dibahas meliputi diversifikasi cadangan 
devisa, pembentukan sistem pembayaran alternatif, dan dampak perjanjian perdagangan BRICS terhadap 
pasar keuangan global. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran, menggabungkan 
analisis data kuantitatif mengenai tren pertukaran mata uang dan penilaian kualitatif terhadap dokumen 
kebijakan serta wawancara dengan para ahli. Hasilnya menunjukkan pergeseran yang signifikan dalam 
praktik perdagangan global, dengan meningkatnya penggunaan mata uang lokal dalam transaksi BRICS 
dan momentum yang berkembang untuk alternatif sistem keuangan yang didominasi dolar. Pergeseran ini 
menandakan perubahan bertahap namun signifikan dalam kekuatan ekonomi global. 

Kata Kunci: Kolaborasi BRICS, Dominasi Dolar AS, Perdagangan Global, Cadangan Devisa, Alternatif 
Sistem Keuangan, Dampak Ekonomi. 

 

PENDAHULUAN  

Kerjasama BRICS, yang melibatkan Brazil, Rusia, India, China, dan Afrika Selatan, 

telah menjadi sorotan utama dalam diskusi ekonomi global, terutama terkait dengan 
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dominasi dolar Amerika Serikat (AS). Pada tahun 2022, ketegangan geopolitik dan 

ekonomi yang meningkat telah mendorong negara-negara BRICS untuk mengeksplorasi 

alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada mata uang dolar AS dalam transaksi 

internasional. Pergeseran ini berpotensi mengubah dinamika kekuatan ekonomi global, 

yang selama ini didominasi oleh dolar AS sebagai mata uang cadangan utama dan alat 

pembayaran internasional. Dengan latar belakang ini, penting untuk mengevaluasi 

dampak dari kerjasama BRICS terhadap dominasi dolar AS dan bagaimana perubahan ini 

mempengaruhi sistem keuangan global. Rumusan masalah utama dalam penelitian ini 

adalah: “Bagaimana dampak kerjasama BRICS terhadap dominasi nilai dolar Amerika 

Serikat (AS) di tahun 2022?” Pertanyaan ini mencerminkan kebutuhan untuk memahami 

sejauh mana inisiatif BRICS mempengaruhi posisi dolar AS di pasar internasional. 

Kerjasama BRICS meliputi berbagai aspek, seperti diversifikasi cadangan devisa, 

pembentukan sistem pembayaran alternatif, dan peningkatan penggunaan mata uang lokal 

dalam perdagangan. Mengidentifikasi dampak dari langkah-langkah ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang kemungkinan perubahan dalam tatanan 

ekonomi global. 

Mengingat betapa pentingnya pengelompokan BRICS bagi politik internasional, 

hal ini menjadi pokok bahasan yang penting untuk dapat dianalisa lebih jauh. Bahasan 

mengenai BRICS secara mayoritas banyak ditulis oleh para ekonom yang menilai potensi 

pertumbuhan masa depan mereka, tanpa memperhitungkan dimensi politik. Laporan-

laporan yang mempertimbangkan aspek-aspek politik kebanyakan ditujukan kepada para 

pembaca akademis, bukan pengamat umum yang mencari gambaran umum. Kerjasama 

BRICS didorong oleh keadaan negara-negara anggota yang memiliki perbedaan 

komoditas perdagangan sehingga terjadi ketimpangan perdagangan. Beberapa 

permasalahan yang menjadi latar belakang keberadaan BRICS seperti halnya Sehingga 

kerjasama BRICS dapat dimanfaatkan sebagai wadah perluasan pasar oleh negara anggota. 

BRICS sepakat untuk menolak berbagai proteksionisme perdagangan (baik itu pengenaan 

tarif, pemberlakuan kuota, subsidi) dan melawan pembatasan perdagangan. 

Signifikansi pembahasan perbandingan BRICS dengan organisasi lain di sektor 

ekonomi yang paling umum adalah mempertanyakan bagaimana salah satu negara 

anggota memiliki perekonomian lebih besar dibandingkan negara- negara BRICS lainnya, 
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seperti halnya dalam hal ini Tiongkok 2. Muncul sebuah analogi bahwa baiknya Tiongkok 

tidak seharusnya menjadi bagian dari kelompok tersebut, namun secara faktual kehadiran 

dan kontribusi Tiongkok dalam BRICS menjadi salah satu pendirian yang menunjukkan 

bagaimana BRICS ini memiliki proyeksi yang cukup menjanjikan negara anggotanya. 

Bila dibandingkan G7, tentunya negara-negara anggota BRICS memiliki latar belakang 

perekonomian yang cukup berbeda-beda. Perbandingan atau pengelompokan BRICS 

dengan G7, Cooper menyatakan banyak persaingan intra-BRICS, namun tidak 

menyebutkan bahwa ada banyak pertengkaran antara anggota G7 juga(Idris, 2022). 

Sehingga sebetulnya baik BRICS maupun G7 sama sama memiliki peluang dan 

tantangannya masing masing, baik persaingan di dalam keanggotaannya maupun 

persaingan dengan negara-negara lain diluar komunitas atau organisasinya. BRICS juga 

merupakan organisasi yang berperan untuk menguatkan sistem mata uang negara-negara 

anggota. 

Penguatan sistem mata uang negara-negara anggota dapat dilakukan melalui 

aktivitas transaksional yang menggunakan mata uang negara anggota selain dolar. Atas 

dasar hal tersebut, BRICS dapat dijadikan peluang yang akan membawa potensi terhadap 

pertumbuhan dan penguatan mata uang sebagai elemen dalam mencapai ekonomi 

nasional yang lebih baik. Hal ini menjadi salah satu langkah atau kebijakan yang 

dilakukan BRICS untuk dapat merespon terhadap melebarnya dominasi dolar kepada 

negara- negara lain di suatu kawasan atau secara internasional. Melebarnya dominasi 

dolar menjadi suatu hal yang mengancam nilai mata uang negara-negara tertentu, dan hal 

tersebut tentu akan membawa dampak pada penguatan dolar dan ketertinggalan kurs mata 

uang selain dolar. Selain hal tersebut, dengan kuatnya dolar membuat negara-negara Barat 

lebih mudah untuk mendominasi negara-negara lain di bawahnya juga dalam sektor 

ekonomi dan lain sebagainya yang masih saling berkaitan. Sehingga mengacu dari situasi 

dimana Dollar yang sudah dianggap menjadi kurs dengan dominasi terkuat mendorong 

negara anggota BRICS untuk menyeimbangkan kurs mata uangnya sendiri. Hal tersebut 

meningkatkan pergeseran poros ekonomi politik dunia diikuti oleh semangat anggota 

BRICS untuk menyeimbangkan poros ekonomi dunia yang seharusnya bukan unipolar 

melainkan multipolar. BRICS menganggap bahwa keadaan dunia yang unipolar dengan 

hanya tersisa satu kekuatan dunia akan terjadi penyebaran kekuasaan yang tidak seimbang. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi bagaimana 

kerjasama BRICS mempengaruhi dominasi dolar AS dalam tahun 2022. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan tentang upaya-upaya BRICS dalam mengurangi 

ketergantungan pada dolar dan mengeksplorasi efek dari upaya tersebut terhadap pasar 

keuangan global. Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk mengidentifikasi tren baru 

dalam perdagangan internasional yang mungkin muncul sebagai akibat dari kerjasama 

BRICS. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami dinamika kekuatan ekonomi global yang sedang berubah. 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang dampak kerjasama BRICS terhadap dominasi dolar AS dan implikasinya bagi 

kebijakan ekonomi global. Temuan dari penelitian ini dapat membantu pembuat 

kebijakan, ekonom, dan pelaku pasar dalam merumuskan strategi yang sesuai untuk 

menghadapi perubahan dalam sistem keuangan internasional. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga dapat memberikan dasar bagi penelitian lanjutan tentang evolusi mata uang 

internasional dan strategi mitigasi risiko terkait dengan perubahan dalam dominasi mata 

uang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting dalam kajian ekonomi 

global dan hubungan internasional. 

Sebagai tambahan, penelitian ini akan membahas langkah-langkah spesifik yang 

diambil oleh BRICS untuk mengurangi ketergantungan pada dolar AS, seperti 

penggunaan mata uang lokal dalam transaksi perdagangan antar anggota. Ini termasuk 

analisis mengenai peran inisiatif seperti Sistem Pembayaran BRICS dan diversifikasi 

cadangan devisa. Dengan memahami langkah-langkah ini, kita dapat mengidentifikasi 

potensi tantangan dan peluang yang mungkin dihadapi oleh ekonomi global di masa 

depan. Penelitian ini juga akan mengevaluasi efek dari pergeseran ini terhadap stabilitas 

pasar keuangan dan kebijakan moneter internasional. Selanjutnya, penelitian ini akan 

menganalisis data kuantitatif mengenai tren pertukaran mata uang dan data kualitatif dari 

dokumen kebijakan dan wawancara dengan para ahli. Pendekatan metode campuran ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang dampak kerjasama 

BRICS. Dengan menggabungkan kedua jenis data tersebut, penelitian ini akan 

menyajikan analisis yang lebih mendalam dan berimbang tentang fenomena yang sedang 
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diteliti. Ini juga akan memperkuat validitas temuan penelitian dan memberikan wawasan 

yang lebih baik mengenai perubahan dalam sistem keuangan global. 

Pemilihan studi kasus terkait didasari dengan masih minimnya penelitian dengan 

topik atau kajian bahasan serupa, karena mayoritas melihat bagaimana BRICS secara 

umum namun belum banyak yang membahas dengan fokus lebih kepada kebijakan 

dedolarisasi BRICS. Penelitian ini akan lebih banyak membahas bagaimana BRICS 

secara regional dan internasional, dan bagaimana BRICS secara spesifik merespon 

terhadap tren maupun perkembangan hegemoni dolar dalam beragam hal melalui 

penguatan mata uang negara-negara anggotanya. Penelitian ini menarik sebab meninjau 

secara jauh bagaimana suatu organisasi seperti BRICS mengelola dinamika kebijakan dan 

kepentingan negara-negara anggotanya dalam sektor ekonomi dan signifikansinya tidak 

hanya terhadap kekuatan mata uang negara anggotanya namun juga pengaruh 

kebijakannya secara global. 

Dari sudut pandang metodologis, penelitian ini akan menggunakan data statistik 

mengenai perubahan nilai tukar mata uang dan cadangan devisa, serta studi kasus tentang 

kebijakan yang diambil oleh negara-negara BRICS. Analisis ini akan dilakukan dengan 

mempertimbangkan konteks geopolitik dan ekonomi yang lebih luas untuk memberikan 

perspektif yang lebih lengkap tentang dampak kerjasama BRICS. Penelitian ini juga akan 

mengevaluasi bagaimana langkah-langkah ini mempengaruhi kebijakan ekonomi global 

dan stabilitas sistem keuangan internasional. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

akan memberikan kontribusi berharga bagi literatur mengenai dinamika mata uang global. 

 

KERANGKA ANALITIK  

Teori Liberalisme Institusionalisme 

Teori Liberalisme Institusionalisme yang dikemukakan oleh Prof. Robert Keohane 

dan Joseph Nye menekankan pentingnya institusi internasional dalam memfasilitasi 

kerjasama antar negara. Teori ini berpendapat bahwa negara-negara dapat bekerja sama 

dalam menghadapi tantangan global melalui institusi yang mengatur hubungan 

internasional, meskipun mereka memiliki kepentingan yang berbeda. (Aisyah, A. A., 

Ardiawan, A., & Bachtiar, F. R.:  2 0 2 2 )  Keohane dan Nye menekankan bahwa 

kerjasama antar negara dapat mengurangi konflik dan menciptakan ketergantungan saling 
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menguntungkan, di mana negara-negara saling membutuhkan satu sama lain untuk 

mencapai tujuan ekonomi dan politik. Dalam konteks kerjasama BRICS, teori ini relevan 

karena BRICS sebagai institusi informal berfungsi sebagai platform bagi negara-negara 

anggotanya untuk bekerja sama dalam menantang dominasi dolar AS. BRICS mendorong 

terciptanya kerangka kerja yang memungkinkan anggotanya untuk mengurangi 

ketergantungan pada dolar melalui diversifikasi mata uang dan sistem perdagangan 

alternatif. 

Terkait dengan penelitian mengenai dampak kerjasama BRICS terhadap dominasi 

nilai dolar AS pada tahun 2022, Liberalisme Institusionalisme menjelaskan bagaimana 

kerjasama multilateral dalam BRICS dapat melemahkan posisi dolar AS di pasar global. 

Dengan membangun institusi dan kerangka kerja yang memfasilitasi penggunaan mata 

uang lokal dan alternatif dolar, BRICS secara bertahap mengurangi dominasi dolar dalam 

perdagangan internasional. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun dolar AS tetap 

dominan, institusi dan kerjasama internasional seperti BRICS dapat menciptakan ruang 

bagi negara-negara untuk mengurangi ketergantungan pada satu mata uang global. Teori 

ini memberikan kerangka analitis yang kuat untuk memahami bagaimana dinamika 

kerjasama internasional berperan dalam menggeser keseimbangan kekuatan ekonomi dan 

keuangan global. 

Teori Kantian Triangle 

Teori Kantian Triangle, yang dikemukakan oleh Immanuel Kant, menyatakan 

bahwa perdamaian dan stabilitas internasional dapat dicapai melalui tiga elemen utama: 

demokrasi, kerjasama ekonomi, dan institusi internasional. Kant berargumen bahwa 

negara-negara yang berbagi nilai demokrasi, memiliki hubungan ekonomi yang saling 

menguntungkan, dan terlibat dalam institusi internasional cenderung menghindari konflik 

dan membangun kerjasama yang stabil. (Iqbal Maulana Alfiansyah, I., Mohamad Latief, 

L., & Naqia Salsabila Taslim, N., 2022).  Dalam konteks BRICS, meskipun beberapa 

anggota tidak sepenuhnya demokratis, elemen kerjasama ekonomi dan institusi 

internasional sangat relevan. Kerjasama ekonomi BRICS bertujuan untuk menciptakan 

ketergantungan ekonomi yang saling menguntungkan di antara anggota, sementara upaya 

bersama untuk membangun institusi keuangan alternatif, seperti Bank Pembangunan 
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Baru (NDB), menunjukkan dorongan untuk mengurangi dominasi dolar AS melalui jalan 

damai dan diplomatik. 

Terkait dengan penelitian tentang dampak kerjasama BRICS terhadap dominasi 

dolar AS di tahun 2022, Kantian Triangle menjelaskan bagaimana negara-negara BRICS 

dapat bekerja sama dalam menciptakan sistem alternatif yang mendorong stabilitas 

ekonomi global tanpa bergantung pada hegemoni satu negara atau mata uang, seperti 

dolar AS. (Russett, B.M., & O'neal, J.R., 2000) Melalui kerjasama ekonomi yang erat dan 

pembentukan institusi keuangan internasional, BRICS menciptakan keseimbangan baru 

dalam sistem keuangan global yang lebih adil dan terdistribusi secara merata. Walaupun 

tidak semua negara BRICS adalah demokrasi, teori ini tetap relevan karena menyoroti 

bagaimana kerjasama ekonomi dan institusi internasional dapat mengurangi konflik 

ekonomi dan menciptakan ruang untuk diversifikasi dalam mata uang internasional, yang 

berdampak pada melemahnya dominasi dolar AS. 

Teori Hegemoni 

Teori Hegemoni yang dikemukakan oleh Antonio Gramsci menjelaskan bagaimana 

kekuatan dominan dalam masyarakat, termasuk dalam konteks global, mempertahankan 

kekuasaan tidak hanya melalui kekuatan militer dan ekonomi, tetapi juga melalui 

pengaruh budaya, ideologi, dan konsensus yang dibangun. Gramsci berpendapat bahwa 

negara hegemoni, seperti Amerika Serikat (AS), dapat mempertahankan dominasinya 

melalui kontrol terhadap narasi global dan lembaga-lembaga internasional yang 

mendukung sistem kapitalisme. (Siswati, E.: 2017). Dalam konteks ini, dominasi dolar 

AS sebagai mata uang cadangan dunia adalah salah satu bentuk hegemoni ekonomi AS, 

di mana dolar digunakan sebagai alat untuk mempertahankan supremasi AS di pasar 

global dan sebagai simbol kekuatan finansialnya. 

Terkait dengan penelitian mengenai dampak kerjasama BRICS terhadap dominasi 

dolar AS di tahun 2022, teori Hegemoni Gramsci dapat digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana BRICS berupaya menantang dominasi AS melalui penciptaan alternatif 

ekonomi dan sistem keuangan. Negara-negara BRICS tidak hanya ingin mengurangi 

ketergantungan mereka pada dolar AS, tetapi juga ingin menggeser keseimbangan 

kekuatan ekonomi global yang didominasi oleh AS. Dengan mendirikan lembaga seperti 

Bank Pembangunan Baru (NDB) dan mempromosikan penggunaan mata uang lokal 
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dalam perdagangan internasional, BRICS berusaha menciptakan narasi baru yang 

bertentangan dengan hegemoni dolar AS. Langkah-langkah ini mencerminkan upaya 

kolektif untuk membangun tatanan ekonomi global yang lebih multipolar, di mana 

kekuasaan tidak hanya terpusat pada satu negara atau mata uang. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang digunakan untuk 

menafsirkan fenomena sosial yang terjadi dan mendeskripsikannya dalam bentuk lisan 

maupun tulisan berdasarkan hasil observasi peneliti. Pendekatan kualitatif ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam konteks kerjasama BRICS 

dan dampaknya terhadap dominasi nilai dolar AS di tahun 2022. Data dikumpulkan 

melalui beberapa metode, yaitu library research untuk mendapatkan sumber teoretis dan 

referensi ilmiah, field research melalui observasi langsung, serta wawancara dengan para 

ahli dan praktisi yang relevan. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat 

mengeksplorasi perspektif berbagai pihak mengenai fenomena tersebut. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik Triangulasi, yang mencakup tiga tahap 

utama: Reduksi Data, yakni menyaring data yang relevan; Tampilan Data, di mana data 

yang sudah terpilih disusun secara sistematis; serta kesimpulan dan verifikasi, yaitu 

proses menarik kesimpulan yang valid dan relevan berdasarkan data yang telah dianalisis. 

Melalui analisis ini, peneliti berusaha memberikan gambaran yang akurat dan mendalam 

mengenai dampak kerjasama BRICS terhadap posisi dolar AS di kancah global. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Kerjasama BRICS terhadap Posisi Dolar AS 

Kerjasama BRICS, yang terdiri dari Brasil, Rusia, India, Tiongkok, dan Afrika 

Selatan, berupaya membangun tatanan ekonomi global yang lebih adil dan seimbang. 

Salah satu fokus utama BRICS adalah mengurangi ketergantungan negara-negara 

anggotanya pada dolar AS dalam perdagangan internasional. Dominasi dolar AS sebagai 

mata uang cadangan global selama beberapa dekade terakhir telah memberi Amerika 

Serikat keunggulan dalam sistem keuangan internasional. Dengan menggunakan dolar, 

AS memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan kebijakan ekonomi global dan 
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sanksi keuangan. Negara-negara BRICS merasa ketergantungan pada dolar AS membuat 

mereka rentan terhadap fluktuasi nilai tukar dan kebijakan ekonomi AS. Oleh karena itu, 

BRICS bekerja untuk menciptakan alternatif dengan mempromosikan penggunaan mata 

uang lokal dalam perdagangan antar negara anggotanya. Langkah ini merupakan salah 

satu upaya strategis untuk mengurangi posisi dominan dolar dalam perdagangan global. 

Dalam jangka panjang, pengurangan ketergantungan pada dolar AS melalui 

kerjasama BRICS juga dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi AS. Dominasi dolar 

memberikan AS keunggulan dalam menutupi defisit perdagangannya dengan mencetak 

lebih banyak dolar. Namun, jika negara-negara mulai beralih dari dolar ke mata uang lain 

dalam transaksi internasional, permintaan global terhadap dolar akan menurun. 

Penurunan ini dapat mempengaruhi nilai dolar dan mengurangi kemampuannya untuk 

menjadi mata uang cadangan utama. Sebagai akibatnya, ekonomi AS bisa menjadi lebih 

rentan terhadap fluktuasi pasar global. Dengan demikian, inisiatif BRICS untuk 

mengurangi dominasi dolar berpotensi membawa dampak yang signifikan pada kekuatan 

ekonomi AS di masa depan. Kerjasama BRICS juga memperkuat hubungan ekonomi 

antara negara-negara anggota, yang pada gilirannya mengurangi ketergantungan mereka 

pada pasar AS. Misalnya, Rusia dan Tiongkok telah memperluas kerjasama energi, 

termasuk dalam pembangunan infrastruktur energi yang didanai tanpa menggunakan 

dolar AS. Langkah-langkah ini memberikan kesempatan bagi negara-negara BRICS 

untuk membangun otonomi ekonomi yang lebih besar di luar dominasi keuangan AS. 

Dengan mengurangi ketergantungan pada pasar dan mata uang AS, BRICS menciptakan 

mekanisme baru untuk menyeimbangkan kekuatan ekonomi global. Langkah ini 

memungkinkan negara-negara BRICS untuk lebih bebas dalam menentukan kebijakan 

ekonomi mereka tanpa terlalu khawatir terhadap fluktuasi dolar atau kebijakan ekonomi 

AS. 

Selain itu, BRICS telah menunjukkan kekuatan kolektifnya dalam forum-forum 

internasional dengan menantang kebijakan AS yang dianggap merugikan. Misalnya, 

negara-negara BRICS sering kali bersatu dalam sidang-sidang di PBB atau G20 untuk 

menentang kebijakan ekonomi dan perdagangan yang mendukung kepentingan AS secara 

sepihak. Kerjasama ini memperlihatkan bahwa BRICS tidak hanya berusaha untuk 

mengubah dinamika perdagangan global, tetapi juga mengubah tatanan politik 
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internasional yang selama ini didominasi oleh AS. Melalui pendekatan multilateral ini, 

BRICS berusaha memperkuat posisi negara-negara berkembang dalam pengambilan 

keputusan global, sekaligus mengurangi pengaruh dolar AS dalam diplomasi ekonomi. 

Ini adalah langkah strategis untuk membangun dunia yang lebih seimbang, baik dari sisi 

ekonomi maupun politik. Namun, meskipun BRICS memiliki potensi untuk mengurangi 

dominasi dolar AS, masih ada tantangan besar yang perlu dihadapi. Salah satunya adalah 

ketidaksetaraan ekonomi dan politik di antara negara-negara anggota BRICS itu sendiri. 

Misalnya, Tiongkok memiliki ekonomi yang jauh lebih besar daripada anggota BRICS 

lainnya, yang dapat menciptakan ketergantungan baru di dalam kelompok tersebut. Selain 

itu, kurangnya kesatuan visi dan kepentingan jangka panjang di antara negara-negara 

BRICS dapat menjadi hambatan dalam mencapai tujuan bersama. Meski demikian, 

dengan kerjasama yang terus berkembang dan inisiatif ekonomi yang berkelanjutan, 

BRICS memiliki potensi besar untuk secara bertahap menggeser dominasi dolar AS 

dalam perdagangan global. 

Potensi Kerjasama BRICS Dalam Menciptakan Sistem Pembayaran Alternatif 

Kerjasama BRICS memiliki potensi besar dalam menciptakan sistem pembayaran 

alternatif yang dapat mengurangi dominasi dolar AS dalam transaksi internasional. 

Negara-negara anggota BRICS, seperti Tiongkok dan Rusia, telah mulai menjajaki 

penggunaan mata uang lokal dalam perdagangan bilateral mereka, mengurangi 

ketergantungan pada dolar. Langkah ini mencerminkan keinginan untuk memperkuat 

kedaulatan ekonomi masing-masing negara dan menciptakan sistem pembayaran yang 

lebih mandiri. Dengan populasi dan ekonomi yang besar, BRICS memiliki kekuatan 

kolektif yang cukup untuk mendorong perubahan dalam arsitektur keuangan global. 

Keberhasilan sistem pembayaran alternatif ini dapat menjadi model bagi negara-negara 

berkembang lainnya yang ingin mengurangi pengaruh dolar dalam perdagangan 

internasional. Dengan demikian, BRICS memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

transisi menuju sistem keuangan multipolar. Potensi ini juga didukung oleh kemajuan 

teknologi digital yang dapat mempercepat implementasi sistem pembayaran lintas negara 

yang lebih efisien. 

Selain itu, New Development Bank (NDB) yang didirikan oleh BRICS 

menawarkan platform keuangan yang dapat mendukung infrastruktur pembayaran 
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alternatif. Bank ini berfungsi sebagai alternatif dari lembaga-lembaga keuangan 

internasional yang didominasi oleh Barat, seperti IMF dan Bank Dunia, yang sering 

menggunakan dolar sebagai mata uang standar. NDB memungkinkan negara-negara 

BRICS untuk mengakses pembiayaan dalam mata uang lokal, yang mengurangi risiko 

fluktuasi nilai tukar dan ketergantungan pada dolar. Ini juga membuka peluang bagi 

BRICS untuk memperkuat cadangan mata uang lokal dalam transaksi internasional. 

Potensi kerjasama ini semakin terlihat jelas dalam proyek-proyek pembangunan 

infrastruktur yang didanai oleh NDB, di mana negara-negara anggota dapat menggunakan 

mata uang mereka sendiri untuk mendukung perdagangan dan investasi. Melalui upaya 

ini, BRICS dapat menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan mandiri dari pengaruh 

mata uang global seperti dolar AS. Hal ini merupakan langkah strategis menuju penguatan 

ekonomi negara-negara BRICS di kancah global. 

Potensi kerjasama BRICS dalam menciptakan sistem pembayaran alternatif juga 

didorong oleh semakin eratnya hubungan ekonomi antara negara-negara anggota. Sebagai 

kelompok yang mewakili ekonomi berkembang, BRICS memiliki kepentingan bersama 

dalam menciptakan tatanan ekonomi global yang lebih adil. Ini tercermin dalam 

keinginan mereka untuk mengurangi ketergantungan pada dolar dan mendiversifikasi 

mata uang yang digunakan dalam perdagangan internasional. Melalui kerjasama yang 

erat, BRICS dapat memanfaatkan hubungan perdagangan dan investasi mereka untuk 

mendorong adopsi sistem pembayaran alternatif ini. Perdagangan bilateral yang 

dilakukan menggunakan mata uang lokal akan memperkuat hubungan ekonomi antara 

negara-negara anggota sekaligus memperkecil risiko dari fluktuasi nilai dolar. Dalam 

jangka panjang, kerjasama ini dapat menciptakan stabilitas ekonomi yang lebih besar di 

antara negara-negara BRICS dan memberi mereka lebih banyak kendali atas kebijakan 

ekonomi mereka sendiri. Inisiatif ini juga berkontribusi pada upaya global untuk 

mendiversifikasi sistem keuangan internasional. 

Hambatan Utama dalam Menciptakan Sistem Keuangan Alternatif 

Salah satu hambatan utama dalam menciptakan sistem keuangan alternatif adalah 

ketergantungan yang kuat pada dolar AS dalam perdagangan dan transaksi internasional. 

Dolar telah lama menjadi mata uang cadangan global, digunakan oleh banyak negara 

dalam perdagangan minyak, komoditas, dan jasa. Transisi dari sistem yang didominasi 
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dolar memerlukan restrukturisasi besar-besaran dalam infrastruktur keuangan, termasuk 

sistem pembayaran, jaringan perbankan, dan standar akuntansi. Negara-negara yang 

mencoba mengadopsi mata uang alternatif perlu menghadapi tantangan dalam 

mendapatkan kepercayaan pasar internasional terhadap stabilitas dan likuiditas mata uang 

tersebut. Selain itu, dolar masih dianggap sebagai mata uang yang aman selama periode 

ketidakpastian ekonomi global, sehingga menciptakan tantangan bagi negara-negara yang 

ingin mengurangi ketergantungan pada dolar. Oleh karena itu, meskipun ada dorongan 

untuk menciptakan sistem keuangan alternatif, banyak negara tetap mempertahankan 

cadangan dolar mereka sebagai langkah antisipasi terhadap risiko ekonomi. Ini 

menimbulkan hambatan signifikan dalam pengembangan sistem alternatif. 

Hambatan berikutnya adalah ketidakseimbangan ekonomi dan politik di antara 

negara-negara yang ingin menciptakan sistem keuangan alternatif. Dalam konteks BRICS, 

misalnya, Tiongkok memiliki perekonomian yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 

anggota lainnya seperti Afrika Selatan dan Brasil. Ketergantungan yang terlalu besar pada 

Tiongkok dalam menciptakan sistem ini dapat menimbulkan kekhawatiran tentang 

dominasi ekonomi Tiongkok di antara negara-negara anggota lainnya. Selain itu, 

perbedaan dalam kebijakan moneter dan regulasi keuangan di antara negara-negara 

BRICS dapat memperumit upaya untuk menyelaraskan sistem pembayaran dan transaksi 

lintas batas. Perbedaan dalam tingkat kemajuan teknologi, terutama terkait dengan adopsi 

mata uang digital dan infrastruktur keuangan modern, juga memperlambat proses 

harmonisasi sistem keuangan. Hambatan politik, seperti sanksi internasional atau tekanan 

dari negara-negara yang mendukung dominasi dolar, juga dapat menjadi tantangan serius. 

Keselarasan antara anggota BRICS dalam mengatasi tantangan-tantangan ini menjadi 

kunci keberhasilan sistem keuangan alternatif. 

Hambatan terakhir adalah kurangnya infrastruktur teknologi dan regulasi yang 

diperlukan untuk mendukung sistem keuangan alternatif yang efisien dan aman. 

Meskipun teknologi seperti blockchain dan mata uang digital menawarkan solusi 

potensial, implementasinya memerlukan infrastruktur teknologi yang canggih serta 

regulasi yang jelas dan koheren. Sebagian besar negara berkembang masih menghadapi 

tantangan dalam membangun infrastruktur teknologi yang memadai, yang penting untuk 

mendukung transaksi lintas negara yang cepat dan aman. Selain itu, regulasi mengenai 
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penggunaan mata uang digital di banyak negara masih dalam tahap awal, sehingga 

menimbulkan ketidakpastian terkait aspek legal dan keamanan sistem pembayaran 

alternatif. Serangan siber dan risiko keamanan lainnya juga menjadi ancaman besar bagi 

kepercayaan pada sistem keuangan baru. Tanpa adanya kerangka regulasi internasional 

yang kuat dan standar keamanan yang tinggi, adopsi sistem keuangan alternatif ini akan 

sulit diterima oleh pasar global. Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur dan regulasi 

yang memadai sangat penting untuk memastikan keberhasilan sistem keuangan alternatif. 

Peran Lembaga Keuangan BRICS 

Lembaga keuangan BRICS, seperti New Development Bank (NDB), memainkan 

peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi dan keuangan negara-negara 

anggotanya. Didirikan pada tahun 2014, NDB bertujuan untuk menyediakan sumber 

pendanaan alternatif bagi proyek-proyek infrastruktur dan pembangunan berkelanjutan di 

negara-negara BRICS. Bank ini menjadi salah satu langkah nyata BRICS untuk 

mengurangi ketergantungan pada lembaga keuangan internasional yang didominasi oleh 

Barat, seperti IMF dan Bank Dunia. Dengan menyediakan pinjaman dalam mata uang 

lokal, NDB membantu negara-negara anggotanya mengurangi eksposur terhadap 

fluktuasi nilai tukar dolar. Lembaga ini juga menawarkan fleksibilitas dalam pembiayaan, 

yang memungkinkan proyek-proyek besar terlaksana dengan lebih cepat dan efektif. 

Selain itu, NDB memperkuat kerja sama antaranggota BRICS dengan memfasilitasi 

investasi lintas negara. Dengan demikian, peran NDB sangat strategis dalam menciptakan 

arsitektur keuangan yang lebih seimbang dan adil. 

Selain NDB, BRICS juga memiliki kerjasama dalam pengembangan jaringan 

pembayaran alternatif yang mengurangi dominasi sistem perbankan Barat, seperti SWIFT. 

Negara-negara anggota BRICS mulai mengembangkan sistem pembayaran lintas batas 

menggunakan mata uang lokal, mengurangi ketergantungan pada dolar AS. Misalnya, 

Rusia dan Tiongkok telah mulai menggunakan rubel dan yuan dalam perdagangan 

bilateral mereka, yang berpotensi menjadi model bagi anggota BRICS lainnya. Langkah 

ini penting dalam upaya menciptakan sistem keuangan yang lebih mandiri dan menekan 

pengaruh politik ekonomi Barat dalam transaksi global. Di sisi lain, BRICS juga mulai 

mengeksplorasi penggunaan teknologi blockchain dan mata uang digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan keamanan sistem pembayaran mereka. Pengembangan ini 
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menunjukkan peran lembaga keuangan BRICS dalam inovasi dan adaptasi terhadap 

perubahan teknologi keuangan global. Seiring berkembangnya kerjasama ini, BRICS 

dapat semakin memperluas pengaruhnya dalam menciptakan sistem keuangan baru yang 

lebih inklusif. 

Selain mendukung pembangunan ekonomi internal, lembaga keuangan BRICS juga 

berperan dalam memperkuat posisi kolektif negara-negara anggotanya di panggung 

global. Melalui NDB dan inisiatif keuangan lainnya, BRICS dapat menawarkan alternatif 

pembiayaan bagi negara-negara berkembang lainnya di luar BRICS, yang sering kali 

terjebak dalam utang dari lembaga Barat. Hal ini memperkuat peran BRICS sebagai blok 

ekonomi yang mendukung pembangunan global yang lebih adil dan inklusif. Di sisi lain, 

lembaga-lembaga ini juga membantu memperkuat daya tawar BRICS dalam negosiasi 

internasional terkait isu keuangan dan perdagangan. Dengan menyediakan alternatif 

dalam sistem keuangan global, BRICS semakin diakui sebagai kekuatan ekonomi yang 

mampu menantang dominasi tradisional Barat. Kesuksesan lembaga keuangan BRICS 

dalam menjalankan misinya akan sangat menentukan masa depan hubungan ekonomi 

internasional yang lebih multipolar. 

Mata uang BRICS dalam Kebijakan Global 

Mata uang BRICS menjadi semakin penting dalam kebijakan global karena upaya 

negara-negara BRICS untuk mengurangi ketergantungan pada dolar AS. Negara-negara 

anggota, seperti Tiongkok, Rusia, Brasil, India, dan Afrika Selatan, mulai menggunakan 

mata uang lokal mereka dalam perdagangan bilateral untuk menghindari risiko fluktuasi 

nilai tukar dolar. Inisiatif ini tidak hanya bertujuan memperkuat ekonomi domestik 

mereka, tetapi juga menantang dominasi dolar di pasar internasional. Dengan 

meningkatkan penggunaan yuan, rubel, dan mata uang lainnya dalam transaksi lintas 

negara, BRICS secara bertahap menciptakan ruang bagi kebijakan moneter yang lebih 

mandiri. Langkah ini dapat mempercepat transformasi ekonomi global ke arah yang lebih 

multipolar. 

Inisiatif BRICS dalam mendorong penggunaan mata uang lokal juga berpotensi 

mengubah dinamika geopolitik. Penggunaan mata uang BRICS dalam transaksi 

internasional memberikan alternatif yang lebih fleksibel bagi negara-negara berkembang 

yang ingin keluar dari dominasi sistem dolar. Selain itu, penguatan yuan sebagai mata 
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uang global juga didukung oleh pertumbuhan ekonomi Tiongkok yang signifikan. 

Dengan meningkatnya penggunaan yuan dan mata uang BRICS lainnya, negara-negara 

ini dapat meningkatkan daya tawar mereka dalam perdagangan internasional dan 

negosiasi ekonomi. Kebijakan ini menunjukkan komitmen BRICS untuk menciptakan 

sistem keuangan global yang lebih adil dan tidak tergantung pada satu mata uang dominan. 

Namun, adopsi mata uang BRICS dalam kebijakan global menghadapi tantangan, 

termasuk ketidakpercayaan pasar internasional terhadap stabilitas mata uang-mata uang 

ini. Penggunaan mata uang lokal dalam perdagangan internasional membutuhkan 

infrastruktur keuangan yang kuat, seperti sistem pembayaran lintas batas yang efisien dan 

kepercayaan pasar. Meskipun demikian, BRICS terus bekerja sama untuk membangun 

kerangka kerja keuangan yang mendukung tujuan ini. Selain itu, dengan inisiatif seperti 

pendirian New Development Bank (NDB) dan pengembangan sistem pembayaran 

alternatif, BRICS semakin memantapkan posisinya dalam menciptakan tatanan ekonomi 

global yang lebih seimbang. Keberhasilan mata uang BRICS dalam kebijakan global 

sangat bergantung pada konsistensi dan koordinasi antar negara anggota dalam 

menghadapi tantangan ekonomi internasional. 

 

KESIMPULAN  

Dampak Kerjasama BRICS terhadap dominasi nilai dolar AS masih terasa terbatas 

karena adanya ketergantungan pada mata uang tunggal dibanding dengan dolar tersebut 

sehingga terjadi pertumbuhan ekonomi yang cepat dan signifikan segingga bisa menjadi 

signifikansi dalam menantang dominasi dolar AS. Ukuran ekonomi dari negara-negara 

anggota BRICS relatif lebih kecil dibandingkan dengan AS menjadi salah satu faktor 

dalam membatasi dampak BRICS pada dolar AS. Dengan adanya perbedaan ukuran 

ekonomi yang lebih kecil daripada dolar AS tidak cukup kuat untuk menggeser dominasi 

dolar AS dalam waktu dekat. selain itu karena cadangan mata uang global AS masih 

tergolong kuat dan dominan dapat menyebabkan pengunaan mata uang tersebut secara 

berlanjut di pasar keuangan global. Nilai tukar mata uang BRICS terjadi fluktuasi 

sehingga dengan adanya fenomena tersebut meberikan tanda bahwa penggunaan mata 

uang BRICS belum sepenuhnya stabil atau mapan untuk dapat digunakan dalam 

perdagangan internasional. Lembaga keuangan yang memiliki kaitan dengan anggota-
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anggota BRICS memiliki peran yang sangat penting dalam merubah dinamika keuangan 

global yang telah didominasi oleh dolar. Kerjasama BRICS memiliki potensi untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap dolar AS dalam cadangan devisa negara-negara 

anggota dengan cara membuat Langkah-langkah konkret seperti: (1) meningkatkan 

perdagangan antar negara BRICS dengan menggunakan mata uang BRICS, (2) 

memperkuat nilai mata uang BRICS melalui penelitian dan konversi nilai, (3) 

meningkatkan investasi antar negara BRICS sehingga dapat membantu dalam 

menciptakan sistem pembayaran alternatif yang lebih kuat. 
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